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 Abstract : Indonesian language learning in elementary 
schools is still largely dominated by conventional 
methods, which results in low student understanding, 
especially in writing Subject–Predicate–Object–
Complement (SPOK) sentences. This study aims to develop 
Canva-based teaching materials that are valid, practical, 
and effective in improving students’ learning outcomes. 
The research employed a Research and Development 
(R&D) approach using the ADDIE model, involving 
fourth-grade students of SDN Gelampar as the research 
subjects. The instruments used included expert validation 
sheets, teacher and student response questionnaires, 
observation, and learning outcome tests. The results 
showed that the teaching materials achieved a very high 
level of validity, with scores of 90.5% from media experts 
and 96% from material experts, as well as instrument 
validity scores of 93% from teachers and 92% from 
students. The practicality of the teaching materials was 
also categorized as very high, with a small group trial 
result of 93.7%, teacher responses of 95.9%, and a large 
group trial result of 95%. In terms of effectiveness, the use 
of the teaching materials increased student engagement 
and participation in learning, where previously only 
about 40% of students met the minimum achievement 
criteria. In conclusion, the Canva-based teaching 
materials are valid, practical, and effective, and are 
suitable to be used as an innovative learning medium to 
improve the quality of Indonesian language learning, 
particularly in teaching SPOK sentence writing at the 
elementary school level. 
 
Keywords : Teaching Materials, Indonesian Language and 
Literature, Canva 
 
Abstrak : Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar 
masih didominasi metode konvensional yang berdampak 
pada rendahnya pemahaman siswa, khususnya pada 
materi menulis kalimat SPOK. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan bahan ajar berbasis Canva yang 
valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. Penelitian menggunakan pendekatan 
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, 
melibatkan siswa kelas IV SDN Gelampar sebagai subjek 
penelitian. Instrumen yang digunakan meliputi lembar 
validasi ahli, angket respon guru dan siswa, observasi, 
serta tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bahan ajar memiliki tingkat validitas sangat tinggi 
dengan persentase 90,5% (ahli media) dan 96% (ahli 
materi), serta validitas instrumen sebesar 93% (guru) dan 
92% (siswa). Kepraktisan bahan ajar juga tergolong 
sangat tinggi, dengan hasil uji kelompok kecil sebesar 
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93,7%, respon guru 95,9%, dan uji kelompok besar 95%. 
Dari aspek efektivitas, penggunaan bahan ajar 
menunjukkan peningkatan keterlibatan dan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran, yang sebelumnya sekitar 40% 
siswa berada pada capaian minimum. Dengan demikian, 
bahan ajar berbasis Canva dinyatakan valid, praktis, dan 
efektif serta layak digunakan sebagai media pembelajaran 
inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada materi SPOK di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci : Bahan Ajar, Bahasa dan Sastra Indonesia, 
Canva 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan abad ke-21 menuntut transformasi fundamental dalam praktik pembelajaran 

untuk menghasilkan sumber daya manusia yang adaptif terhadap kompleksitas global. 
Keterampilan seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah menjadi 
kompetensi esensial yang harus dikembangkan melalui proses pembelajaran (Nurlatifah et al., 
2018). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa praktik pembelajaran konvensional 
masih dominan, yang cenderung membatasi partisipasi aktif peserta didik dan menghambat 
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Rahmawati & Taylor, 2015). Kondisi ini 
berdampak pada rendahnya kemampuan analitis dan penilaian ilmiah peserta didik. Seiring 
dengan perkembangan teknologi digital, pembelajaran dituntut untuk lebih inovatif, interaktif, dan 
kontekstual. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai 
fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang dinamis. Dalam konteks ini, 
penggunaan bahan ajar menjadi komponen strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Bahan ajar yang dirancang secara sistematis dan menarik terbukti mampu meningkatkan motivasi, 
keterlibatan, serta pemahaman peserta didik (Irawati, 2018; Prastowo, 2018). 

Secara konseptual, bahan ajar merupakan seperangkat materi pembelajaran yang disusun 
secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan dapat digunakan secara 
mandiri oleh peserta didik. Bahan ajar yang efektif harus memenuhi prinsip relevansi, 
ketercernaan, sistematika, serta kesesuaian dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik 
(Aini & Hidayati, 2017). Selain itu, bahan ajar interaktif yang mengintegrasikan berbagai media 
(teks, visual, audio) mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 
meningkatkan retensi informasi (Jamilah, 2020). Namun demikian, permasalahan utama di 
lapangan menunjukkan bahwa banyak guru masih menggunakan bahan ajar instan seperti buku 
paket atau materi unduhan tanpa penyesuaian dengan karakteristik peserta didik. Hal ini 
menyebabkan pembelajaran menjadi kurang menarik dan kurang kontekstual. Studi pendahuluan 
di SDN Gelampar mengindikasikan bahwa pembelajaran masih bersifat monoton, dengan dominasi 
metode ceramah dan pencatatan. Dampaknya, sekitar 60% peserta didik belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), khususnya pada materi menulis kalimat dengan struktur SPOK. 
Rendahnya variasi sumber belajar dan minimnya inovasi bahan ajar menjadi faktor utama 
rendahnya pemahaman peserta didik. 

Dalam konteks ini, integrasi teknologi digital menjadi solusi potensial. Salah satu platform 
yang relevan adalah Canva, yaitu aplikasi desain grafis berbasis digital dengan fitur drag-and-drop 
yang memungkinkan pembuatan media pembelajaran secara mudah, menarik, dan interaktif. 
Canva menyediakan berbagai template visual, elemen grafis, dan fitur kolaboratif yang dapat 
meningkatkan kreativitas serta efisiensi guru dalam mengembangkan bahan ajar (Astutik, 2023; 
Durrotunnisa & Nur, 2020). Penggunaan Canva dalam pembelajaran memungkinkan integrasi 
teks, gambar, warna, dan elemen visual lainnya yang mampu meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan peserta didik. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 
Canva dalam pengembangan media pembelajaran memiliki tingkat validitas, kepraktisan, dan 
efektivitas yang tinggi. Misalnya, penelitian Shelly et al. (2022) menunjukkan bahwa bahan ajar 
berbasis Canva efektif meningkatkan keterampilan menulis siswa. Demikian pula, Royani (2024) 
dan Suwanti et al. (2022) menemukan bahwa media berbasis Canva mampu meningkatkan literasi 
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dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih 
terbatas pada aspek tertentu, seperti literasi membaca atau keterampilan menulis puisi, serta belum 
secara spesifik mengembangkan bahan ajar pada materi struktur kalimat SPOK dalam konteks 
Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa 
pengembangan bahan ajar Bahasa dan Sastra Indonesia berbasis Canva yang dirancang secara 
khusus untuk siswa kelas IV sekolah dasar dengan fokus pada materi menulis kalimat SPOK. Bahan 
ajar ini dikembangkan dengan pendekatan visual-interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan 
karakteristik Kurikulum Merdeka, sehingga diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan, 
motivasi, dan pemahaman peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk (1) 
mengembangkan bahan ajar berbasis Canva yang valid, (2) menguji kepraktisan penggunaan 
bahan ajar dalam pembelajaran, dan (3) mengevaluasi keefektifan bahan ajar dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas IV sekolah dasar. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 
ADDIE yang terdiri atas tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 
Penelitian dilaksanakan di SDN Gelampar pada siswa kelas IV sebagai subjek utama, dengan 
melibatkan guru kelas serta validator ahli materi dan ahli media. Produk yang dikembangkan 
berupa bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis Canva pada materi SPOK. Tahap penelitian diawali 
dengan analisis kebutuhan, kurikulum, karakteristik siswa, dan kondisi pembelajaran, kemudian 
dilanjutkan dengan perancangan bahan ajar, pengembangan produk, validasi ahli, revisi, uji coba 
terbatas, implementasi pembelajaran, dan evaluasi akhir produk. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, angket, dokumentasi, dan tes. Instrumen yang digunakan meliputi lembar 
observasi, pedoman wawancara, lembar validasi ahli, angket respons guru dan siswa, serta soal 
evaluasi hasil belajar. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan 
untuk mengolah hasil observasi, wawancara, serta saran validator, sedangkan analisis kuantitatif 
digunakan untuk menghitung tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk. Produk 
dinyatakan layak apabila memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif sebagai bahan ajar Bahasa 
Indonesia materi SPOK kelas IV SD. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar Bahasa dan Sastra Indonesia berbasis 
Canva pada materi menulis kalimat dengan struktur Subjek–Predikat–Objek–Keterangan (SPOK) 
untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Hasil penelitian disajikan berdasarkan tiga aspek utama, yaitu 
validitas, kepraktisan, dan efektivitas produk yang dikembangkan melalui tahapan model ADDIE. 
Validitas Isi Bahan Ajar 

Validitas isi bahan ajar diperoleh melalui analisis kesesuaian materi dengan kurikulum, 
capaian pembelajaran, indikator, tujuan pembelajaran, serta kebutuhan peserta didik pada 
Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil penelitian, bahan ajar Bahasa dan Sastra Indonesia berbasis 
Canva pada materi menulis kalimat SPOK telah memenuhi aspek validitas isi dengan kategori 
sangat valid. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis kurikulum yang menunjukkan bahwa materi 
yang dikembangkan telah sesuai dengan capaian pembelajaran fase C pada Kurikulum Merdeka, 
yaitu kemampuan menulis kalimat menggunakan struktur SPOK dengan penggunaan tanda baca 
dan kosakata yang tepat. Materi yang disusun dalam bahan ajar juga telah memuat indikator 
pembelajaran secara sistematis, mulai dari kemampuan mengidentifikasi unsur SPOK, menyusun 
kalimat sederhana, menggunakan tanda baca, memilih kosakata sesuai konteks, hingga merancang 
kalimat sederhana secara runtun dan benar. 
 Selain itu, validitas isi juga diperkuat oleh hasil validasi ahli materi yang memperoleh 
persentase sebesar 96% dengan kategori sangat valid. Validator menilai bahwa isi materi telah 
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa sekolah dasar, relevan dengan tujuan pembelajaran, 
serta mampu membantu siswa memahami konsep SPOK secara lebih mudah dan menarik. 
Penyajian materi dalam bahan ajar juga dinilai telah sesuai dengan kebutuhan siswa karena 
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menggunakan bahasa sederhana, ilustrasi menarik, dan contoh-contoh yang kontekstual. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis Canva memiliki validitas 
isi yang sangat baik karena telah sesuai dengan tuntutan kurikulum, kebutuhan pembelajaran 
siswa, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada materi menulis kalimat SPOK. 
Validitas Konstruk  

Validitas konstruk pada penelitian ini diukur melalui instrumen angket respon guru dan 
angket respon siswa yang digunakan untuk mengetahui tanggapan, persepsi, serta tingkat 
kepraktisan bahan ajar berbasis Canva. Validitas konstruk bertujuan untuk memastikan bahwa 
instrumen yang digunakan benar-benar mampu mengukur aspek yang ingin diukur, yaitu respon 
pengguna terhadap kualitas bahan ajar. Berdasarkan hasil validasi angket respon guru, diperoleh 
persentase keseluruhan sebesar 93% dengan kategori sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa 
instrumen angket respon guru telah mampu mengukur aspek-aspek penting dalam penggunaan 
bahan ajar, seperti kesesuaian dengan capaian pembelajaran, integrasi materi SPOK, tampilan 
media, relevansi isi, kemudahan penggunaan, efisiensi, serta implementasi dalam pembelajaran. 
Validator menyatakan bahwa seluruh indikator pada angket telah tersusun secara sistematis dan 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 

Selanjutnya, hasil validasi angket respon siswa memperoleh persentase keseluruhan sebesar 
92% dengan kategori sangat valid. Aspek yang dinilai meliputi kejelasan redaksi, relevansi dengan 
konteks siswa, keterbacaan media, tingkat pemahaman, struktur kalimat, kejelasan instruksi, 
desain visual, tata letak, integrasi media, daya tarik isi, motivasi belajar, dampak terhadap 
pemahaman siswa, dan aktivitas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa angket respon siswa 
mampu mengukur persepsi siswa terhadap penggunaan bahan ajar berbasis Canva secara tepat.  
Validitas konstruk juga diperkuat melalui hasil uji coba kelompok kecil dan kelompok besar. Pada 
uji kelompok kecil diperoleh persentase kepraktisan sebesar 93,7% dengan kategori sangat praktis, 
sedangkan pada uji kelompok besar memperoleh persentase sebesar 95% dengan kategori sangat 
praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan mampu menggambarkan 
kondisi sebenarnya mengenai respon siswa terhadap penggunaan bahan ajar. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa validitas konstruk dalam penelitian ini telah terpenuhi karena instrumen 
angket respon guru dan siswa mampu mengukur aspek kepraktisan, daya tarik, kemudahan 
penggunaan, serta efektivitas bahan ajar berbasis Canva secara tepat dan konsisten. 
Validitas Prediktif 

Validitas prediktif dalam penelitian ini ditunjukkan melalui kemampuan bahan ajar berbasis 
Canva dalam memprediksi peningkatan kemampuan belajar siswa pada materi menulis kalimat 
SPOK. Validitas prediktif dapat dilihat dari hasil implementasi bahan ajar, respon guru dan siswa, 
serta efektivitas penggunaan bahan ajar selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 
hasil penelitian, sebelum penggunaan bahan ajar berbasis Canva kemampuan siswa dalam 
memahami materi SPOK masih tergolong rendah. Hasil observasi menunjukkan bahwa sekitar 40% 
siswa kelas IV masih berada pada pencapaian minimum dalam memahami struktur kalimat SPOK. 
Pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah menyebabkan siswa kurang aktif, 
mudah bosan, dan kurang termotivasi dalam belajar. 

Setelah dilakukan implementasi bahan ajar berbasis Canva, terjadi peningkatan minat dan 
aktivitas belajar siswa. Siswa terlihat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, tertarik 
mempelajari materi karena tampilan visual yang menarik, serta antusias dalam mengerjakan 
latihan dan quiz yang tersedia dalam bahan ajar. Guru juga menyatakan bahwa bahan ajar berbasis 
Canva sangat membantu dalam menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan interaktif. 
Hasil uji kepraktisan melalui angket respon guru memperoleh persentase sebesar 95,9% dengan 
kategori sangat praktis, sedangkan hasil uji kelompok besar pada siswa memperoleh persentase 
sebesar 95% dengan kategori sangat praktis. Selain itu, hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa 
bahan ajar mampu membantu siswa memahami materi SPOK dengan lebih baik dibandingkan 
pembelajaran konvensional. 

Validitas prediktif juga terlihat dari keberhasilan bahan ajar dalam mendukung proses 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar. Penggunaan ilustrasi, desain 
menarik, latihan soal, dan aktivitas interaktif mampu meningkatkan motivasi serta pemahaman 
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siswa terhadap materi. Dengan demikian, bahan ajar berbasis Canva dapat memprediksi 
keberhasilan pembelajaran dan peningkatan kemampuan belajar siswa pada materi menulis 
kalimat SPOK. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar Bahasa dan Sastra 
Indonesia berbasis Canva memiliki validitas prediktif yang baik karena terbukti efektif dalam 
meningkatkan motivasi, aktivitas, dan kemampuan belajar siswa sekolah dasar pada materi SPOK. 
Validasi Ahli  

Hasil validasi oleh ahli media menunjukkan bahwa bahan ajar memperoleh persentase 
validitas sebesar 90,5% dengan kategori sangat valid. Penilaian mencakup aspek tampilan, 
penyajian media, dan kesesuaian materi. Aspek tampilan memperoleh skor rata-rata 4,59 (91,8%), 
aspek penyajian media sebesar 4,67 (93,4%), dan aspek materi sebesar 4,33 (86,6%). Secara 
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa bahan ajar memiliki kualitas visual, struktur penyajian, 
dan integrasi media yang baik. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Ahli Media 

Aspek Skor Rata-rata Presentase Kriteria 

Tampilan 4,59 91,8% Sangat valid 
Penyajian Media 4,67 93,4% Sangat valid 

Materi 4,33 86,6% Sangat valid 
Presentase Keseluruhan 90,5% Sangat valid 
 

Validasi oleh ahli materi menunjukkan persentase sebesar 96% dengan kategori sangat valid, 
dengan rata-rata skor 4,8. Penilaian meliputi kelayakan materi, penyajian, dan kesesuaian dengan 
tujuan pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa materi yang disusun dalam bahan ajar telah 
sesuai dengan capaian pembelajaran, indikator, dan karakteristik siswa sekolah dasar. Selain itu, 
validasi instrumen angket respon guru menunjukkan persentase sebesar 93% dengan kategori 
sangat valid. Instrumen ini mencakup aspek kesesuaian materi, tampilan, relevansi isi, kemudahan 
penggunaan, serta implementasi dalam pembelajaran. Sementara itu, validasi angket respon siswa 
memperoleh persentase sebesar 92% dengan kategori sangat valid, yang mencakup aspek kejelasan 
redaksi, keterbacaan, desain visual, daya tarik isi, serta kemudahan pemahaman.  
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Ahli Materi 
 

No Aspek Penilaian Skor 

1 Kelayakan Materi 37 

2 Kelayakan Penyajian 10 

3 Kesesuaian Materi 25 

Jumlah Total 72 

Rata-Rata Total 4,8 

Hasil Validasi 96% 

 
Secara keseluruhan, hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar dan instrumen penelitian 

yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas yang tinggi dan layak untuk diimplementasikan 
dalam pembelajaran. 
Kepraktisan Produk 

Kepraktisan bahan ajar diukur melalui uji coba kelompok kecil, angket respon guru, dan 
angket respon siswa pada uji kelompok besar. Hasil uji kelompok kecil yang melibatkan 10 siswa 
menunjukkan persentase kepraktisan sebesar 93,7% dengan kategori sangat praktis. Penilaian 
mencakup aspek materi dan media, dengan skor rata-rata masing-masing sebesar 4,6 (93,0%) dan 
4,3 (90,6%). Data ini menunjukkan bahwa bahan ajar mudah digunakan dan dipahami oleh siswa 
dalam skala terbatas. 
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Tabel 3. Hasil Uji Kelompok Kecil 
 

Aspek Skor Rata-rata Presentase Kriteria 
Materi 4,6 93,0% Sangat praktis 
Media 4,3 90,6% Sangat praktis 

Presentase Keseluruhan 93,7% Sangat praktis 
 

Hasil angket respon guru pada tahap implementasi menunjukkan persentase kepraktisan 
sebesar 95,9% dengan kategori sangat praktis. Aspek materi memperoleh skor rata-rata 5,00 
(100%), aspek media sebesar 4,80 (96,0%), dan aspek penyajian sebesar 4,58 (91,6%). Data ini 
menunjukkan bahwa bahan ajar dinilai sangat mudah digunakan, sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran, serta mendukung proses pembelajaran di kelas. 
 

Tabel 4. Hasil Angket Respon Guru 
Aspek Skor Rata-rata Presentase Kriteria 
Materi 5,00 100,0% Sangat praktis 
Media 4,80 96,0% Sangat praktis 

Penyajian 4,58 91,6% Sangat praktis 
Presentase Keseluruhan 95,9% Sangat praktis 

 
Pada uji kelompok besar yang melibatkan 22 siswa, diperoleh persentase kepraktisan sebesar 

95% dengan kategori sangat praktis. Aspek materi dan media masing-masing memperoleh skor 
rata-rata sebesar 4,75 (95,0%). Hasil ini menunjukkan bahwa bahan ajar dapat digunakan secara 
efektif dalam skala kelas penuh tanpa kendala berarti. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Kelompok Besar 
Aspek Skor Rata-rata Presentase Kriteria 
Materi 4,75 95,0% Sangat praktis 
Media 4,75 95,0% Sangat praktis 

Presentase Keseluruhan 95,0% Sangat praktis 
 
Efektivitas Produk 

Efektivitas bahan ajar diukur berdasarkan hasil implementasi pembelajaran dan respon 
pengguna. Sebelum penggunaan bahan ajar, hasil observasi menunjukkan bahwa sekitar 40% 
siswa berada pada tingkat pencapaian minimum dalam memahami struktur kalimat SPOK. Nilai 
awal siswa berada pada rentang 50 hingga 80. Setelah implementasi bahan ajar berbasis Canva, 
data menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
Selama proses pembelajaran, siswa menggunakan bahan ajar untuk mempelajari materi, 
mengerjakan latihan, serta mengikuti kegiatan diskusi kelompok. Siswa juga mengerjakan soal 
latihan dan kuis yang terdapat dalam bahan ajar. 

Hasil angket respon guru menunjukkan persentase sebesar 95,9% dengan kategori sangat 
praktis, sedangkan hasil angket respon siswa pada uji kelompok besar menunjukkan persentase 
sebesar 95% dengan kategori sangat praktis. Data ini menunjukkan bahwa bahan ajar dapat 
digunakan secara efektif dalam mendukung proses pembelajaran. Selain itu, selama implementasi, 
siswa menunjukkan keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran, termasuk membaca materi, 
mengerjakan latihan, serta berpartisipasi dalam diskusi kelompok untuk menyusun kalimat 
sederhana dengan struktur SPOK. Data ini menunjukkan bahwa bahan ajar mendukung 
pelaksanaan pembelajaran yang terstruktur dan sistematis. 
Temuan Utama 

Berdasarkan seluruh tahapan penelitian, diperoleh beberapa temuan utama. Pertama, bahan 
ajar berbasis Canva memiliki tingkat validitas yang tinggi berdasarkan penilaian ahli media dan 
ahli materi, dengan persentase masing-masing sebesar 90,5% dan 96%. Kedua, bahan ajar 
menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat tinggi, baik pada uji kelompok kecil (93,7%), respon 
guru (95,9%), maupun uji kelompok besar (95%). Ketiga, bahan ajar menunjukkan efektivitas 
dalam mendukung proses pembelajaran, ditunjukkan oleh keterlibatan siswa selama pembelajaran 
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serta peningkatan penggunaan bahan ajar dalam aktivitas belajar. Secara keseluruhan, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar Bahasa dan Sastra Indonesia berbasis Canva pada 
materi SPOK memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran di 
kelas IV sekolah dasar. 
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Canva dengan Model ADDIE 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis Canva melalui 
model ADDIE mampu menghasilkan produk yang sistematis, terstruktur, dan sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran. Secara interpretatif, keberhasilan ini tidak hanya disebabkan oleh 
penggunaan teknologi Canva sebagai alat desain, tetapi juga oleh ketepatan tahapan 
pengembangan yang dimulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi. Tahap analisis yang 
komprehensif menjadi fondasi utama dalam memastikan bahwa produk yang dikembangkan 
benar-benar relevan dengan permasalahan pembelajaran di kelas, khususnya rendahnya 
kemampuan siswa dalam menyusun kalimat SPOK. 
 

 

Gambar 1. Produk Bahan Ajar Cetak 

Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa sumber belajar memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran (Samsinar S, 2019). Ketika bahan ajar dirancang berdasarkan 
kebutuhan nyata siswa dan kondisi pembelajaran, maka produk tersebut cenderung lebih adaptif 
dan kontekstual. Selain itu, penggunaan metode ceramah yang sebelumnya dominan terbukti 
kurang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Mahmudah, 2016), sehingga 
pengembangan bahan ajar interaktif menjadi solusi yang tepat. Dari sisi desain, penggunaan Canva 
memberikan kontribusi signifikan terhadap aspek visual dan keterlibatan siswa. Hal ini 
mendukung argumentasi bahwa bahan ajar yang dirancang dengan baik dapat mempermudah 
akses belajar dan meningkatkan pemahaman siswa (Syah, 2020). Dengan demikian, integrasi 
model ADDIE dan platform Canva menghasilkan sinergi antara pendekatan sistematis dan inovasi 
teknologi, yang pada akhirnya memperkuat kualitas pembelajaran. Jika dibandingkan dengan 
penelitian terdahulu, temuan ini konsisten dengan hasil studi Anggraini et al. (2023) yang 
menegaskan bahwa tahap pengembangan merupakan kunci dalam menghasilkan media 
pembelajaran yang efektif. Selain itu, penelitian ini juga memperkuat temuan bahwa penggunaan 
media berbasis digital mampu meningkatkan kualitas pembelajaran apabila dirancang secara 
sistematis dan sesuai kebutuhan pengguna. 
Validitas Isi dan Konstruk 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis Canva memiliki tingkat validitas 
yang sangat tinggi, baik dari aspek isi maupun konstruk. Secara interpretatif, tingginya validitas isi 
mengindikasikan bahwa materi yang dikembangkan telah selaras dengan tuntutan Kurikulum 
Merdeka, capaian pembelajaran, serta karakteristik siswa sekolah dasar. Penyusunan materi yang 
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sistematis dari pengenalan hingga penerapan konsep SPOK menunjukkan adanya kesesuaian 
antara struktur materi dan proses kognitif siswa. Hal ini menguatkan prinsip bahwa bahan ajar 
yang baik harus memiliki kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. 
Validitas yang tinggi juga menunjukkan bahwa proses pengembangan telah memenuhi standar 
kelayakan materi sebagaimana dikemukakan dalam kriteria penilaian oleh Akbar (2013), di mana 
rentang 85%–100% termasuk kategori sangat valid. Dengan demikian, bahan ajar yang 
dikembangkan tidak hanya benar secara konsep, tetapi juga relevan secara pedagogis. 

Dari aspek konstruk, validitas instrumen angket respon guru dan siswa menunjukkan bahwa 
alat ukur yang digunakan mampu merepresentasikan variabel yang diteliti secara akurat. 
Tingginya skor validitas konstruk mengindikasikan bahwa indikator yang digunakan telah 
mencerminkan aspek kepraktisan, daya tarik, dan efektivitas bahan ajar. Hal ini penting karena 
kualitas instrumen akan sangat menentukan akurasi data yang dihasilkan dalam penelitian. 
Temuan ini didukung oleh Lestari et al. (2023) yang menyatakan bahwa validasi instrumen 
merupakan langkah krusial dalam memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar 
mencerminkan kondisi yang diukur. Selain itu, hasil validasi media yang tinggi juga sejalan dengan 
temuan Erfan et al. (2020) yang menegaskan bahwa uji validitas diperlukan untuk memastikan 
kelayakan media sebelum diimplementasikan kepada pengguna. Jika dibandingkan dengan 
penelitian sebelumnya, hasil ini menunjukkan konsistensi bahwa media pembelajaran berbasis 
digital yang dikembangkan secara sistematis cenderung memiliki validitas tinggi. Hal ini sekaligus 
menegaskan bahwa integrasi antara konten yang tepat dan desain yang menarik merupakan faktor 
utama dalam menghasilkan bahan ajar yang berkualitas. 
Kepraktisan Bahan Ajar dalam Mendukung Pembelajaran 

Kepraktisan bahan ajar berbasis Canva dalam penelitian ini berada pada kategori sangat 
tinggi, baik berdasarkan respon guru maupun siswa. Secara analitis, hal ini menunjukkan bahwa 
bahan ajar tidak hanya layak secara teoritis, tetapi juga mudah digunakan dalam praktik 
pembelajaran. Kepraktisan yang tinggi mengindikasikan bahwa bahan ajar mampu mengurangi 
beban kognitif siswa dalam memahami materi, serta mempermudah guru dalam menyampaikan 
pembelajaran. Tingginya tingkat kepraktisan ini dapat diinterpretasikan sebagai hasil dari desain 
bahan ajar yang sederhana, sistematis, dan menarik. Penggunaan elemen visual seperti gambar, 
warna, dan layout yang terstruktur membantu siswa dalam memahami konsep abstrak seperti 
SPOK. Selain itu, fitur interaktif dalam bahan ajar juga meningkatkan keterlibatan siswa selama 
proses pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Saparudin (2022) yang menyatakan bahwa bahan ajar 
yang praktis dapat menjadi solusi dalam mengatasi kesulitan belajar mandiri siswa dan 
meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, kriteria kepraktisan yang digunakan dalam penelitian 
ini mengacu pada standar Akbar (2013), di mana skor di atas 85% menunjukkan kategori sangat 
praktis. Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil ini memperkuat temuan bahwa 
media berbasis digital memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi karena fleksibilitas dan kemudahan 
penggunaannya. Bahan ajar berbasis Canva memungkinkan guru untuk menyajikan materi secara 
lebih variatif, sehingga pembelajaran tidak monoton. Hal ini menjadi keunggulan dibandingkan 
bahan ajar konvensional yang cenderung statis dan kurang menarik. Dengan demikian, 
kepraktisan bahan ajar tidak hanya berdampak pada kemudahan penggunaan, tetapi juga 
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas interaksi pembelajaran di kelas. 
Validitas Prediktif 

Validitas prediktif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis Canva 
memiliki kemampuan yang baik dalam memprediksi keberhasilan pembelajaran. Secara 
interpretatif, hal ini terlihat dari peningkatan aktivitas, motivasi, dan keterlibatan siswa selama 
proses pembelajaran. Sebelum penggunaan bahan ajar, pembelajaran cenderung pasif dan 
didominasi oleh metode ceramah, yang menyebabkan rendahnya partisipasi siswa. Setelah 
implementasi bahan ajar berbasis Canva, terjadi perubahan signifikan dalam dinamika 
pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan mengerjakan latihan. Hal 
ini menunjukkan bahwa bahan ajar mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif 
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dan student-centered. Peningkatan aktivitas ini menjadi indikator penting bahwa bahan ajar tidak 
hanya efektif secara kognitif, tetapi juga secara afektif dan psikomotor.  

Temuan ini mendukung teori bahwa media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar. Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan temuan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dari perspektif pedagogis, validitas 
prediktif ini menunjukkan bahwa bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga 
sebagai faktor determinan dalam keberhasilan pembelajaran. Dengan kata lain, kualitas bahan ajar 
memiliki korelasi langsung dengan kualitas hasil belajar siswa. 
Efektivitas Bahan Ajar dalam Meningkatkan Pemahaman SPOK 

Efektivitas bahan ajar berbasis Canva dalam penelitian ini ditunjukkan melalui peningkatan 
pemahaman siswa terhadap materi SPOK serta tingginya respon positif dari guru dan siswa. Secara 
analitis, efektivitas ini merupakan hasil dari kombinasi antara desain visual yang menarik, 
penyajian materi yang sistematis, serta adanya latihan dan aktivitas interaktif dalam bahan ajar.  
 

 
Gambar. 2 Grafik Angket respon guru dan siswa 

 
Penggunaan dua kelompok (eksperimen dan kontrol) memberikan gambaran bahwa bahan 

ajar berbasis Canva memiliki keunggulan dibandingkan pembelajaran konvensional. Pada kelas 
eksperimen, siswa lebih mudah memahami konsep karena materi disajikan secara kontekstual dan 
visual. Hal ini menunjukkan bahwa visualisasi konsep abstrak seperti SPOK sangat membantu 
proses internalisasi pengetahuan. Temuan ini sejalan dengan konsep implementasi pembelajaran 
yang menyatakan bahwa penerapan inovasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa (Mulyasa, 2015). Selain itu, hasil penelitian ini juga 
mendukung temuan Kasturi et al. (2022) yang menyatakan bahwa tahap implementasi dalam 
model ADDIE menjadi penentu utama efektivitas produk pembelajaran. Jika dibandingkan dengan 
penelitian sebelumnya, hasil ini menunjukkan konsistensi bahwa bahan ajar berbasis digital lebih 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan metode konvensional. Hal ini disebabkan 
oleh kemampuan media digital dalam menyajikan informasi secara multimodal, sehingga 
memudahkan siswa dalam memahami materi. Dengan demikian, efektivitas bahan ajar berbasis 
Canva tidak hanya terlihat dari peningkatan hasil belajar, tetapi juga dari perubahan perilaku 
belajar siswa yang menjadi lebih aktif, termotivasi, dan terlibat dalam proses pembelajaran. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar Bahasa dan Sastra Indonesia berbasis Canva 
pada materi menulis kalimat SPOK untuk siswa kelas IV SD layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. Kelayakan tersebut terlihat dari hasil validasi ahli media sebesar 90,5%, ahli materi 
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sebesar 93%, respons guru sebesar 93%, dan respons siswa sebesar 92%, yang semuanya berada 
pada kategori sangat tinggi. Hasil uji kepraktisan juga menunjukkan capaian yang kuat, yaitu 
93,7% pada uji kelompok kecil, 90,0% pada uji kelompok besar, dan 95,9% berdasarkan respons 
guru. Temuan ini menegaskan bahwa bahan ajar berbasis Canva memiliki kualitas yang baik dari 
aspek isi, desain, bahasa, kemudahan penggunaan, dan keterlibatan siswa. Selain itu, hasil 
efektivitas berdasarkan respons guru sebesar 93% dan respons siswa sebesar 92% menunjukkan 
bahwa produk ini mampu meningkatkan minat, semangat, dan pengalaman belajar siswa secara 
lebih aktif dan bermakna. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas bahan ajar ini melalui desain 
eksperimen dengan cakupan sekolah, jumlah siswa, dan konteks pembelajaran yang lebih luas agar 
hasilnya lebih kuat secara empiris. Guru Bahasa Indonesia di sekolah dasar dapat memanfaatkan 
bahan ajar berbasis Canva sebagai alternatif media pembelajaran yang menarik, mudah 
digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa kelas IV. Sekolah juga perlu mendukung 
penggunaan media digital sederhana melalui pelatihan guru, penyediaan sarana teknologi, dan 
penguatan literasi digital. Pada tingkat kebijakan, pengembangan bahan ajar berbasis teknologi 
perlu diarahkan sebagai bagian dari inovasi pembelajaran Kurikulum Merdeka, khususnya untuk 
memperkuat pembelajaran bahasa yang interaktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. 
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